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BAB IV 
PENUTUP 

 

 

4.1 KESIMPULAN 

Dinas Perumahan, Permukiman dan Pertanahan dalam bidang 

bangunan tepatnya bagian perencanaan teknis merupakan instansi pada 

Pusat Pemerintahan Kota Tangerang. Dinas Perumahan, Permukiman dan 

Pertanahan dibidang bangunan berkerja dalam membangun bangunan 

pemerintahan seperti sekolah negri Tangerang, kantor kejaksaan, kantor 

pemadam kebakaran atau DAMKAR, Satpol PP, pusat olah raga (GOR dan 

stadion), dan masih banyak lagi. Instansi ini memiliki proyek yang sangat 

penting karena tidak hanya digunakan untuk instansi itu sendiri akan tetapi 

dinikmati juga oleh warga-warga Kota Tangerang maupun luar Tangerang 

yang datang ingin berkunjung. Dengan diadakannya kegiatan kerja profesi, 

praktikan mendapat ilmu yang banyak dan pengalaman dari dunia kerja 

yang sesungguhnya, praktikan juga dapat pembelajaran dalam 

menyelesaikan masalah dari proses rancangan-rancangan dan sesuatu 

hal apa saja yang perlu dipertimbangkan dalam merencanakan suatu 

proyek. Praktikan juga mengenal berbagai hal yang mungkin sebelumnya 

belum praktikan ketahui seperti mengenal material dan bahan apa saja 

yang dibutuhkan dalam proyek yang berbeda-beda fungsinya serta harga 

pada material dan bahan tersebut, mengenal standar upah bagi pekerja-

pekerja yang tergolong beragam tergantung dengan pengerjaannya, 

mengenal bagaimana caranya mengawasi bangunan dan berbincang 

dengan konsultan dan kontraktor, mengenal tahapan dan langkah dalam 

merancang suatu proyek, dan masih banyak pembelajaran lain yang 

diajarkan kepada praktikan. Hal tersebut lah yang tidak pernah kita 

temukan dalam dunia perkuliahan karena dalam dunia pekerjaan kita lebih 

diasah kembali untuk lebih berhati-hati dalam bertindak, dan semua yang 

dilakukan memiliki batasannya masing-masing. Dan dari instansi ini 

praktikan belajar untuk lebih mementingkan kesenangan, kenyamanan, 

keamanan, dan diri orang lain dibandingkan dengan diri sendiri karena 
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berkerja untuk orang lain bukan untuk diri sendiri. Kerja profesi ini 

memberikan kesempatan bagi para praktikan untuk menuangkan ide-

idenya dan mengingat kembali apa yang telah dipelajari dalam perkuliahan, 

instansi atau perusahaan yang menerima praktikannya akan mengenal 

praktikan dalam segi bagaimana ia berkerja, seluas apa wawasannya 

dalam pekerjaan, sekreatif apa dia, dan lain sebagainya sehingga praktikan 

dapat menjalin hubungan pekerjaan dengan instansi atau perusahaan 

tersebut.  

Selama kerja profesi dalam instansi tersebut praktikan dikenalkan 

oleh beberapa proyek yang mereka kerjakan seperti penambahan lantai 

ke-3 dalam sekolah SMPN 10 Tangerang, memperbaiki Stadion Benteng 

yang telah lama tidak digunakan kembali dan banyak material dan bahan 

bangunan yang sudah mulai hancur dan rusak, kantor kejaksaan yang 

sedang dalam pembangunan dan sedang proses akhir yaitu pemasangan 

keramik, langit-langit (platform), pintu dan jendela, pengecatan, dan 

lainnya, beberapa GOR yang sedang dalam pembaruan menjadi lebih 

bagus, kantor pemadam kebakaran yang mengalami perubahan dalam 

denah dan program ruang, dan bangunan lainnya.  

Keterampilan praktikan juga diuji dalam penggunaan aplikasi atau 

perangkat lunak yang biasa digunakan. Tidak hanya keterampilan 

praktikan tetapi pengetahuan dan logika berfikir praktikan juga sangat 

diperhatikan dalam merancang suatu proyek sesuai dengan fungsinya 

masing-masing.  
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4.2 SARAN 

Dinas Perumahan, Permukiman dan Pertanahan Kota Tangerang 

sebaiknya memberikan kesempatan kepada praktikan untuk melakukan 

Kerja Profesi di bidang yang berbeda secara bergantian dengan praktikan 

lainnya dengan cara dipindahkan ke berbagai divisi yang berkaitan selama 

masa Kerja Profesi berlangsung, agar praktikan dapat memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman yang lebih luas dari beberapa divisi yang 

ada di Dinas tersebut. Saran untuk pembimbing Kerja Profesi sebaiknya 

dapat memberikan tugas yang bertahap sehingga pratikan tidak sekaligus 

mengerjakan beberapa tugas yang langsung diberikan secara bersamaan 

dalam satu waktu pengerjaan yang mengakibatkan setelah praktikan 

menyelesaikan tugasnya setelah itu dalam waktu yang cukup lama tidak 

mendapatkan tugas untuk dikerjakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


